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Abstrak :
Artikel ini membahas penerapan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dalam mata pelajaran

Bahasa Indonesia di SMAN 17 Makassar, dengan fokus pada strategi pembelajaran yang sesuai
dengan berbagai gaya belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
integrasi gaya belajar ini dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai dengan
preferensi belajar individu—seperti penggunaan visual aids untuk gaya belajar visual, diskusi dan
audio untuk gaya belajar auditori, serta aktivitas praktis untuk gaya belajar kinestetik—diharapkan
proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan menarik. Studi ini mengkaji berbagai teknik dan
strategi yang diterapkan di SMAN 17 Makassar, serta dampaknya terhadap keterlibatan dan
pencapaian akademik siswa. Temuan menunjukkan bahwa penerapan pendekatan berbasis gaya
belajar dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, serta memberikan pengalaman belajar

yang lebih menyeluruh dan personal.
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PENDAHULUAN
Belajar adalah interaksi antara stimulus dan respons yang ditunjukkan dengan adanya

perubahan perilaku yang terjadi pada setiap individu yang telah mengalami proses belajar.
Dengan kata lain, belajar merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang yang
bersifat permanen, di mana seseorang yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti karena adanya pengalaman yang diperoleh dari proses
pembelajaran, bukan dari proses kedewasaan. Menurut Syaiful dan Aswan (2014:5),
“belajar adalah perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan.” Artinya, belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi pengetahuan, keterampilan, serta sikap
yang mempengaruhi segenap aspek pribadi. Winkel juga menyatakan bahwa “belajar
adalah semua aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif pada
suatu lingkungan, serta menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan
pemahaman.” Pembelajaran dan pendidikan memiliki hubungan yang saling berkaitan, di
mana dalam pendidikan terdapat proses interaksi antara guru dan siswa yang menghasilkan
perubahan tingkah laku yang menetap pada diri siswa, yang dikenal sebagai belajar.
Pendidikan di Indonesia terus berkembang dengan tujuan untuk menghasilkan lulusan
yang berkualitas, memiliki pengetahuan, keahlian, dan karakter. Namun, situasi global
yang terdampak pandemi COVID-19 telah menghambat berbagai aktivitas masyarakat,

termasuk proses belajar mengajar di sekolah. Meskipun sekolah tatap muka telah
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diperbolehkan kembali, beberapa sekolah dan perguruan tinggi masih menggunakan sistem
online untuk mencegah kerumunan yang dapat menimbulkan dampak buruk. Sekolah yang
telah melaksanakan tatap muka tetap harus menerapkan protokol kesehatan yang
dianjurkan pemerintah.

Dalam situasi yang belum sepenuhnya stabil ini, penting untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Pembelajaran adalah bagian integral dari proses pendidikan, dan kualitas
pendidikan yang baik memerlukan konsep pembelajaran yang efektif. Karakteristik siswa
yang berbeda dalam belajar menuntut guru untuk memahami dan mengenali setiap
karakteristik siswanya. Karakteristik ini menjadi variabel penting dalam desain
pembelajaran. Dengan memahami gaya belajar setiap siswa, proses pembelajaran dapat
menjadi lebih efektif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan
memahami gaya belajar siswa.

Gaya belajar adalah cara yang digunakan individu untuk menyerap informasi dengan
mudah. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda dalam memahami, mengolah, dan
mengingat informasi. Tidak semua siswa menikmati belajar di lingkungan formal karena
merasa suasana belajar membosankan. Oleh karena itu, penting untuk mengadaptasi gaya
belajar agar proses pembelajaran tidak hanya sekadar kewajiban. Menurut Fleming dan
Mills, “gaya belajar adalah kecenderungan siswa untuk menyesuaikan strategi tertentu saat
belajar sebagai bentuk tanggung jawabnya dalam mencapai pendekatan belajar yang sesuai
dengan kebutuhan belajar di kelas maupun mata pelajaran.”

Gaya belajar dibagi menjadi tiga kelompok menurut Bobbi De Porter: pertama, gaya
belajar visual, yang lebih fokus pada apa yang dilihat, seperti gambar dan visual aids;
kedua, gaya belajar auditori, yang lebih fokus pada apa yang didengar, seperti diskusi dan
ceramah; dan ketiga, gaya belajar Kinestetik, yang lebih fokus pada gerakan dan aktivitas
praktis. Masing-masing gaya belajar memiliki ciri khas dan teknik yang berbeda dalam
proses belajar.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya belajar berpengaruh signifikan
terhadap prestasi dan minat belajar siswa. Misalnya, penelitian oleh Arylien Ludji Bire
(2014), Jeanete Ophilia Papilaya (2016), dan Nilam Cahya (2021) menunjukkan hubungan
antara gaya belajar dan hasil belajar siswa di berbagai tingkat pendidikan. Penelitian ini
membuktikan bahwa memahami gaya belajar siswa dapat meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran.

Di SMAN 17 Makassar, observasi awal menunjukkan bahwa siswa dalam proses
pembelajaran menggunakan gaya belajar visual, auditori, dan Kinestetik. Namun, banyak
siswa belum sepenuhnya mengenali gaya belajarnya masing-masing, sehingga proses
pembelajaran belum berjalan secara optimal. Selain itu, pemahaman guru tentang gaya

belajar siswa masih perlu ditingkatkan untuk memastikan materi yang disampaikan
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diterima dengan baik.

Pandemi COVID-19 yang memaksa pembelajaran daring juga mempengaruhi kebiasaan
belajar siswa. Kebiasaan menggunakan teknologi untuk mencari informasi dengan cepat
dan ketergantungan pada perangkat digital selama masa pembelajaran daring berdampak
pada motivasi dan konsentrasi siswa dalam pembelajaran tatap muka.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul "Penerapan Gaya
Belajar Visual, Auditori, dan Kinestetik pada Materi Debat Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia di SMAN 17 Makassar" untuk menggali lebih dalam bagaimana penerapan gaya
belajar siswa dalam proses pembelajaran di sekolah ini, serta untuk meningkatkan

efektivitas pembelajaran di kelas.

Metode

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu untuk
mengevaluasi penerapan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dalam pembelajaran
debat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 17 Makassar. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas X di SMAN 17 Makassar, dengan sampel yang dipilih secara
purposive sampling, yaitu satu kelas yang terdiri dari 30 siswa yang dianggap representatif.
Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner gaya belajar untuk mengidentifikasi
preferensi siswa, lembar observasi untuk mencatat penerapan dan aktivitas selama proses
pembelajaran debat, serta tes hasil belajar untuk mengukur pemahaman dan keterampilan
debat siswa sebelum dan setelah penerapan metode berbasis gaya belajar. Penelitian
dilakukan dalam dua fase: pertama, identifikasi gaya belajar siswa melalui kuesioner, dan
kedua, penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar dominan di kelas
selama satu bulan, dengan frekuensi dua sesi per minggu. Metode pembelajaran yang
diterapkan mencakup pendekatan visual, auditori, dan Kkinestetik. Data yang dikumpulkan
dari kuesioner, lembar observasi, dan tes hasil belajar dianalisis menggunakan teknik
statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi gaya belajar dan statistik inferensial
untuk menilai pengaruh penerapan metode terhadap hasil belajar siswa. Uji t atau ANOVA
digunakan untuk menguji perbedaan signifikan dalam hasil belajar sebelum dan sesudah
intervensi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan tentang efektivitas
penerapan gaya belajar dalam meningkatkan keterampilan debat dan pemahaman materi,
serta memberikan rekomendasi untuk praktik pembelajaran yang lebih efektif di masa

mendatang

Hasil dan Pembahasan
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan gaya belajar visual, auditori,
dan kinestetik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada materi debat di SMAN 17
Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
semu. Populasi penelitian adalah siswa kelas X di SMAN 17 Makassar, dengan sampel
diambil secara purposive sampling dari satu kelas yang terdiri dari 30 siswa. Instrumen
yang digunakan meliputi kuesioner gaya belajar untuk mengidentifikasi preferensi gaya
belajar siswa, lembar observasi untuk mencatat penerapan metode pembelajaran, dan tes

hasil belajar untuk menilai pemahaman dan keterampilan debat siswa.

Prosedur penelitian dimulai dengan identifikasi gaya belajar siswa melalui kuesioner.
Selanjutnya, guru menerapkan metode pembelajaran sesuai dengan gaya belajar yang
dominan dalam kelas selama periode satu bulan, dengan frekuensi dua sesi per minggu.
Metode pembelajaran mencakup pendekatan visual, auditori, dan Kkinestetik. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap proses pembelajaran, wawancara

dengan guru, dan hasil tes.

Hasil observasi menunjukkan bahwa selama pandemi COVID-19, sekolah menerapkan
protokol kesehatan ketat. Guru menerapkan ketiga gaya belajar dalam pembelajaran debat,
namun penerapan gaya belajar kinestetik mengalami kendala karena pembatasan aktivitas
fisik dan pembelajaran dilakukan secara individu. Guru menggunakan buku cetak dan
papan tulis sebagai media utama, dengan metode pembelajaran yang lebih sering
bergantung pada gaya belajar visual dan auditori.

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa meskipun ketiga gaya belajar diterapkan,
gaya belajar kinestetik tidak dapat diterapkan secara maksimal selama pandemi. Guru
mencatat bahwa penerapan gaya belajar visual dilakukan melalui pembacaan dan
penjelasan materi, sedangkan gaya belajar auditori melalui diskusi dan tanya jawab. Gaya
belajar kinestetik, yang biasanya melibatkan aktivitas kelompok, terpaksa disesuaikan

menjadi diskusi individu karena pembatasan sosial.

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa penerapan gaya belajar VAK di SMAN 17
Makassar selama pandemi COVID-19 tidak sepenuhnya optimal, terutama pada aspek
kinestetik. Kendala utama termasuk kurangnya penggunaan media pembelajaran modern
seperti LCD dan video, serta kurangnya variasi dalam metode penyampaian materi.
Penelitian ini menyarankan agar guru meningkatkan kreativitas dalam menyampaikan
materi dan memperhatikan gaya belajar individu siswa untuk mencapai hasil pembelajaran

yang lebih efektif di masa depan.
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PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik
dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi debat di
SMAN 17 Makassar, memiliki dampak yang bervariasi. Meskipun guru telah berupaya
menerapkan ketiga gaya belajar, pandemi COVID-19 memperkenalkan tantangan baru
yang menghambat penerapan gaya belajar kinestetik secara optimal. Pembatasan sosial
yang diberlakukan selama pandemi menyebabkan keterbatasan dalam aktivitas kelompok
dan diskusi yang biasanya mendukung gaya belajar kinestetik. Hal ini mengakibatkan gaya

belajar visual dan auditori lebih dominan dalam proses pembelajaran.

Temuan penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya penggunaan media
pembelajaran yang bervariasi dan modern untuk mendukung gaya belajar siswa. Selama
pandemi, penggunaan buku cetak dan papan tulis menjadi metode utama, namun
kurangnya penggunaan teknologi modern seperti LCD dan video membatasi variasi
dalam penyampaian materi. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi dalam media
pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas
pembelajaran.Sebagai rekomendasi, guru diharapkan untuk terus mengembangkan
kreativitas dan mengintegrasikan berbagai metode pengajaran yang sesuai dengan gaya
belajar siswa. Penggunaan teknologi pendidikan yang lebih canggih dan pendekatan
pembelajaran yang lebih adaptif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi praktik pembelajaran di masa depan dan membuka
peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai penerapan gaya belajar dalam konteks
yang lebih luas dan beragam.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik memiliki pengaruh yang berbeda dalam pembelajaran
debat di SMAN 17 Makassar. Gaya belajar visual dan auditori terbukti lebih efektif
selama pandemi COVID-19 karena pembatasan pada aktivitas fisik yang mempengaruhi
penerapan gaya belajar kinestetik. Meskipun guru telah berusaha untuk menerapkan
ketiga gaya belajar, pembatasan sosial menyebabkan gaya belajar Kinestetik tidak dapat

dioptimalkan.

Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang terbatas pada buku cetak dan
papan tulis menunjukkan kebutuhan untuk diversifikasi alat bantu pengajaran. Teknologi
pendidikan seperti LCD dan video dapat meningkatkan pengalaman belajar dengan

menyediakan variasi yang lebih besar dalam cara penyampaian materi. Kurangnya
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integrasi teknologi modern menjadi salah satu faktor yang membatasi efektivitas metode

pembelajaran selama pandemi.
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